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Abstrak 
Tipe tegakan hutan rakyat di Jawa Tengah sangat bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
penilaian  biomassa vegetasi, karbon vegetasi, dan karbon tanah di bawah tegakan hutan rakyat 
di wilayah Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah. Site (lokasi 
penelitian) tipe tegakan hutan rakyat meliputi hutan rakyat berbasis jati, mahoni, akasia, 
sengon, dan campuran. Pada penelitian ini sawah digunakan sebagai pembanding. Hasil 
penelitian menunjukkan biomassa vegetasi pada tegakan hutan rakyat berkisar 83,51-344,07 
ton/ha dan sawah (5,12 ton/ha). Karbon vegetasi pada tegakan hutan rakyat berkisar 38,34-
158,19 ton C/ha dan sawah (3,03 ton C/ha). Kandungan C-organik tanah pada tegakan hutan 
rakyat berkisar 0,99-1,78% dan sawah (1,43%), sedangkan karbon tanah (sedalam 5 cm) 
berkisar 4,24-10,30 ton/ha, dan sawah (6,67 ton/ha).  
 
Kata Kunci :  hutan rakyat,  biomassa vegetasi, karbon vegetasi, karbon tanah  
 
Pendahuluan 
Salah satu cara untuk mengendalikan perubahan iklim adalah dengan mengurangi emisi 
gas rumah kaca (CO2, CH4, N2O) yaitu dengan mempertahankan keutuhan hutan alami dan 
meningkatkan kerapatan populasi pepohonan di luar hutan. Tumbuhan baik di dalam maupun 
di luar kawasan hutan menyerap gas asam arang (CO2) dari udara melalui proses fotosintesis, 
yang selanjutnya diubah menjadi karbohidrat, kemudian disebarkan ke seluruh tubuh tanaman 
dan akhirnya ditimbun dalam tubuh tanaman (Hairiah et al., 2001).   
Proses penimbunan karbon (C) dalam tubuh tanaman hidup dinamakan proses 
sekuestrasi karbon (Carbon Sequestration). Dengan demikian mengukur jumlah karbon (C) 
yang disimpan dalam tubuh tanaman hidup (biomassa) pada suatu lahan dapat menggambarkan 
banyaknya CO2 yang diserap oleh tanaman, sedangkan pengukuran cadangan karbon yang 
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masih tersimpan dalam bagian tumbuhan yang telah mati (nekromasa) secara tidak langsung 
menggambarkan CO2 yang tidak dilepaskan ke udara lewat pembakaran (Hairiah et al., 2001; 
Hairiah dan  Murdyarso, 2004; Sedjo dan Sohngen, 2012). 
Menurut Hairiah et al (2011), pemahaman tentang aliran karbon atau penyerapan 
karbon (C) pada ekosistem daratan dipengaruhi oleh  3 faktor, yaitu: (1) Vegetasi: komposisi 
jenis, struktur dan umur tanaman; (2) Kondisi tempat: variasi iklim, tanah, adanya gangguan 
alam (misalnya kebakaran hutan); dan (3) Pengelolaan (misalnya alih-guna lahan hutan 
menjadi lahan pertanian) dan usaha “pemupukan”.  Ketiga faktor tersebut saling 
berinteraksi, sehingga hasil yang diperoleh akan ditentukan oleh kekuatan setiap faktor.  
Menurut IGBP Carbon Working Group (2000; Bruce et al., 1999), neraca karbon daratan 
berdasarkan estimasi proses pelepasan (emission) atau penyerapan (sequestration) C pada 
berbagai tingkat  ekosistem dikelompokkan menurut waktu terjadinya menjadi 3 yaitu: (a) 
Perubahan jangka pendek. Pada proses respirasi, tanaman (autotrophic) melepaskan CO2 ke 
atmosfer, jumlah C dalam GPP berkurang dan ditimbun dalam tanaman (NPP), yang berarti 
dalam jangka pendek ada penyerapan C dari atmosfer; (b) Perubahan jangka menengah. 
Dekomposisi (respirasi heterotrophic) seresah dan Bahan Organik Tanah (BOT) melepaskan 
CO2 ke atmosfer, mengurangi NPP dan mengakumulasi C menjadi NEP yang merupakan 
serapan C jangka menengah; dan (c) Perubahan jangka panjang. Adanya gangguan ekosistem 
baik alami maupun ulah manusia, misalnya panen melepaskan CO2 ke atmosfer melalui 
dekomposisi bahan organik dan pembakaran, tetapi ada juga penyerapan C kedalam sistem 
walaupun jumlahnya kecil sekali. 
Kemampuan vegetasi dalam hal menyimpan biomassa secara langsung menggambarkan 
kondisi simpanan karbon dalam kawasan hutan. Hal ini dikarenakan, karbon adalah pecahan 
dari CO2 yang diserap tumbuhan hijau, yang kemudian dipecah menjadi biomassa dan disimpan 
dalam bentuk karbon. Kuantitas simpanan karbon saling berbanding lurus dengan kuantitas 
simpanan biomassa. Jumlah cadangan karbon antar lahan berbeda-beda, tergantung pada 
keanekaragaman dan kerapatan tumbuhan yang ada, jenis tanahnya, serta cara pengelolaannya 
(Hairiah et al., 2001; Hairiah et al., 2011). Penyimpanan karbon pada suatu lahan menjadi lebih 
besar bila kondisi kesuburan tanahnya baik, karena biomasa pohon meningkat, atau dengan 
kata lain cadangan karbon di atas tanah (biomasa tanaman) ditentukan oleh besarnya cadangan 
karbon di dalam tanah (bahan organik tanah). Oleh karena itu pengukuran banyaknya karbon 
yang disimpan dalam setiap lahan perlu dilakukan. Termasuk juga besarnya tingkat erosi, 
karena akan berpengaruh terhadap pelarutan C-organik tanah (Soil Organic Carbon = SOC) 
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dan kondisi kesuburan tanah yang berkorelasi tehadap penyimpanan karbon (Roose et al., 
2006).  
Berdasarkan pemikiran diatas, maka telah dilakukan penelitian tentang Penilaian 
Biomassa Vegetasi, Karbon Vegetasi, dan Karbon Tanah Pada Beberapa Tipe Hutan Rakyat 
(Berbasis Jati, Mahoni, Akasia, Sengon, dan Campuran), dan Sawah diwilayah Kabupaten 
Boyolali dan Kabupaten Semarang Propinsi Jawa Tengah. 
 
Metodologi 
Penelitian dilakukan dilapangan dan laboratorium. Penelitian lapangan dilakukan 
diwilayah Kabupaten Boyolali dan Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian dilakukan 
pada bulan Mei sampai dengan Desember 2019. 
Metode penelitian menggunakan metode survei, pengamatan lapang dan analisa 
laboratorium. Penentuan lokasi (site) dilakukan dengan Stratified-Purposive Sampling 
berdasarkan tipe tegakan hutan rakyat. Berdasarkan survei dan pengamatan lapangan 
ditemukan lima (5) tipe tegakan hutan rakyat meliputi hutan rakyat berbasis jati, mahoni, 
akasia, sengon, dan campuran, serta sawah sebagai pembanding (Tabel 1). 
  
Table 1.  Lokasi Penelitian 
Tipe Tegakan 
Hutan Rakyat (HR) 
LS BT Lokasi 
HR akasia 7°24’26” 110°41’25” Desa Kedunglengkong, Simo, Boyolali 
HR campuran 7°28’7” 110°38”4” Desa Cermo, Sambi,  Boyolali 
HR jati 7°28’24” 110°41’29” Desa Babadan, Simo, Boyolali 
HR mahoni 7°28’2” 110°38’1” Desa Cermo, Sambi, Boyolali 
HR sengon 7°28’19” 110°38’12” Desa Kradenan, Kaliwungu, Semarang 
Sawah 7°31’11” 110°43’55” Desa Ngargorejo, Ngemplak, Boyolali 
  
Penelitian biomassa vegetasi dan karbon vegetasi dilakukan dengan membuat Satuan Plot 
Pengamatan (SPP) berukuran 10 x 10 m, sebanyak 3 SPP sebagai blok/kelompok. Susunan SPP  
berdasarkan pola Rancangan Acak Kelompok (RAK). Pengamatan biomassa dibuat dengan 3 
SPP berukuran 10 x 10 m (untuk pohon dengan diameter > 10 cm); 3 plot berukuran 5 x 5 m 
(untuk pohon dengan diameter <10 cm tinggi  > 1,5 m ); 3 plot berukuran 2,5 x 2,5 m untuk 
mengukur tumbuhan bawah dan tingkat semai berukuran tinggi < 1,5 m (Masnang, 2011). 
Parameter yang diamati adalah jenis tumbuhan, jumlah jenis, dan diameter batang setinggi dada 
(1,3 m). Analisis biomassa diperoleh melalui persamaan allometrik berdasarkan konstanta jenis 
tanaman yang diketahui dengan pendekatan spesies, genus, famili, atau bentuk morfologi dan 
ciri-ciri atau sifat pertumbuhan dari jenis tumbuhan tersebut. Pengukuran biomassa untuk 
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tumbuhan bawah dan anakan dilakukan dengan metode destruktif.  Persamaaan alometrik dan 
sumber yang digunakan untuk perhitungan biomassa terhadap jenis-jenis pohon disajikan pada 
Tabel 2.  
 
Tabel 2. Persamaan alometrik dalam pehitungan biomassa  
Rumus alometrik Sumber Jenis Tanaman 
1. Y = π* exp (-1.499+2.148 In (D) + 
0.207 (In (D))2 – 0.0281(In (D))3 
Chave et al (2005) jati, sengon, akasia,  
waru, suren, lamtoro 
2. Berat kering biomassa Pengukuran 
langsung 
padi (sawah), tumbuhan 
bawah 
Keterangan : Y : biomassa pohon bagian atas tanah (kg/pohon), π  : BJ kayu/kerapatan kayu 
(0,7 g/cm3), D : diameter batang setinggi dada (1,3 m) 
 
Karbon (C) vegetasi dihitung berdasarkan persamaan Brown (1997) dan berdasarkan 
hasil analisis kadar karon (C) batang tanaman di laboratorium. Persamaan Brown (1997), 
sebagai berikut : C = 0,46 x Y 
dimana : Y : total biomassa pohon (kg/pohon) 
 C : kadar karbon (kg/pohon) 
Penelitian C-Organik dan karbon tanah. Sampel tanah diambil pada kedalaman tanah 0-
5cm. Kandungan C-Organik tanah ditetapkan dengan metode Walkley and Black. Untuk 
menghitung karbon tanah ke dalam ton per hektar yaitu berat isi tanah (BV) dikalikan 500.000 
kg/ha (asumsi berat tanah pada kedalaman 5 cm dengan BV tanah = 1,0 g/cm3). 
Data dianalisis secara deskriptif, untuk melihat perbedaan hasil penilaian biomassa 
vegetasi, karbon vegetasi dan karbon tanah pada tegakan hutan rakyat digunakan analisis sidik 
ragam (uji F) dan dilanjutkan dengan uji DMRT 5%. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
A. Karakteristik  Lahan  pada Tipe Tegakan Hutan Rakyat 
Besarnya nilai biomassa dan karbon vegetasi tegakan hutan rakyat tergantung pada 
kondisi lingkungannya. Kondisi lingkungan mempengaruhi tumbuhnya tanaman yang akan 
berdampak pada besarnya batang tanaman, serta bagian tanaman lainnya. Karakteristik lahan  
pada tegakan hutan rakyat berdasarkan survei dan pengamatan dilapangan disajikan pada  
Tabel 3.  
 
Tabel 3.  Karakteristik lahan  pada tegakan hutan rakyat 
Sifat-sifat lahan Tipe Tegakan Hutan rakyat 
Sengon Mahoni Campuran Jati Akasia Sawah 
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Topografi Datar Datar Datar Datar Berbukit-bukit Datar 













Tekstur Tanah** Lempung Liat 
Berpasir 





Pasir (%)** 57,6  10 14,6  31,7  44,2 25 
Debu (%)** 16,2  34,6  35,4  30,7  28,4  26,9  
Klei (%)** 25,9 55,3 49,8  39,5  24,8  48 
pH** 5,6 6,9 6,9 7 6,7 6,4 
BV (gr/cm3)** 0,81 1,2 1,07 0,97 0,86 0,94 
C Organik (%)** 1,04 1,47 1,77 0,99 1,12 1,43 














Ketinggian (mdpl)  353 373 381 188 290 139 
Suhu rata-rata (oC)* 30 30 30 30 30 30 
Kelembapan udara 
(%)* 
78 78 78  78 78 78 
Curah hujan 
(mm/tahun)* 
2841 2841 2841 2319 2319 2115 
Sumber : Data Primer 
Keterangan : *) : Sumber BPS 2015 
**) : Kedalaman tanah 0-5 cm 
 
Tabel 3, menunjukkan bahwa “site” penelitian berada pada ketinggian tempat (139-381 
m dpl), memiliki jenis tanah Inceptisol (Regosol)  dan Vertisol (Grumusol), topografi (datar-
berbukit), tekstur tanah  (Klei, Lempung Berliat, Lempung Liat Berpasir), BV tanah (0,81-1,2 
g/cm3 ), pH tanah (5,6 -7), bahan organik (1,70-3,05%), kelembaban udara (78%), serta curah 
hujan (2.115-2.841 mm/tahun).  Bahan organik tertinggi terdapat pada hutan rakyat campuran, 
diikuti jati, sawah, sengon, mahoni, dan akasia. Tingginya bahan organik pada hutan rakyat 
campuran dikarenakan pada hutan rakyat campuran keragaman jenis vegetasi lebih banyak dari 
pada hutan rakyat lainnya. Jenis vegetasi tersebut meliputi j waru, sirsak, suren, mahoni, 
lamtoro, mangga, jambu mete, dan sengon. 
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B. Karakteristik Vegetasi  pada Tipe Tegakan Hutan Rakyat 
Identifikasi karakteristik vegetasi tegakan hutan rakyat meliputi :  jenis tanaman, umur 
tanaman, kerapatan jenis, kerapatan relatif, frekuensi relatif, dan dominasi relatif. Hasil 
identifikasi karakteristik vegetasi pada tegakan hutan rakyat disajikan pada  Tabel 4.  
 
Table 4. Karakteristik  vegetasi pada tegakan hutan rakyat 



















1 Akasia Akasia 6-14 2167 82,28 60 96,80 
Jati  4-12 433 16,46 20 3,16 
Pisang 1 33 1,27 20 0.04 
2 Campuran Jati 6-18 867 29,21 17,65 35,79 
Sirsak 2-5 33 1,12 5,88 0,02 
Waru 6 233 7,86 11,76 1,13 
Suren 8-12 67 2,25 11,76 1,12 
Mahoni 8-18 1433 48,31 17,64 60,28 
Lamtoro 6-8 67 2,25 11,76 0,28 
Mangga 4-6 100 3,37 11,76 0,12 
Jambu  
Mete 
6-8 100 3,37 5,88 0,42 
Sengon 8-10 67 2,25 5,88 0,87 
3 Jati  Jati  8-18 1733 100 100 100 
4 Mahoni Mahoni 8-23 1100 67.347 23,08 96,05 
Jati 6-14 233 14.286 23,08 3,07 
Suren 6-8 67 4.082 15,38 0,28 
Lamtoro 4-6 133 8.163 15,35 0,13 
Kelapa 5-8 67 4.082 15,38 0,40 
Sengon 5-6 33 2.041 7,69 0,08 
5 Sengon Sengon 6-9 1733 100 100 100 
Sumber : Data Primer 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa jenis vegetasi pada hutan rakyat sengon hanya terdiri dari 
tanaman sengon sama halnya dengan hutan rakyat jati yang hanya ada satu jenis vegetasi, 
berbeda dengan hutan rakyat campuran yang terdiri dari tanaman yang lebih beragam. Hutan 
rakyat campuran didominansi oleh tanaman mahoni (60,237%) dengan kerapatan jenis 1433 
pohon/ha, diikuti jati (35,788%) dengan kerapatan jenis 867 pohon/ha, waru (1,13%) dengan 
kerapatan jenis 233 pohon/ha. Hutan rakyat mahoni didominansi tanaman mahoni (96,051%) 
dengan kerapatan jenis 110 pohon/ha dan diikuti tanaman jati (3,07%) dengan kerapatan jenis 
233 pohon/ha, pada hutan rakyat akasia didominansi  tanaman akasia (96,798%) dengan 
kerapatan jenis 2167 pohon/ha. Dominasi relatif adalah dominasi satu jenis dibandingkan 
dengan dominasi total semua jenis. Menurut Odum (1959 dalam Soerianegara dan Andry, 
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1998) mengatakan bahwa  jenis-jenis yang dominan mempunyai jumlah biomassa yang lebih 
besar. Penetapan dominansi jenis pada suatu tegakan dapat digunakan sebagai salah satu dari 
besaran-besaran luas bidang dasar, volume atau dengan menghitung nilai penting  jenis yang 
berkaitan dengan biomassa pohon (Marwah et al., 2008). 
Menurut Marwah (2008), kerapatan jenis tanaman menunjukan jumlah suatu jenis 
tanaman per satuan luas, semakin banyak jumlah tanaman maka nilai kerapatan juga akan 
semakin besar. Kerapatan relatif merupakan kerapatan jenis tertentu dibandingkan dengan 
kerapatan total semua jenis dalam persen. Kerapatan suatu jenis tanaman bisa menunjukan 
tingkat kecocokan jenis tanaman tersebut dengan kondisi lingkungan sekitar, semakin tinggi 
nilai kerapatannya maka semakin cocok tanaman tersebut dengan lingkungannya. Karena 
tanaman tersebut mampu beradaptasi dan berkembang biak dengan baik sehingga jumlah 
tanamannya meningkat dan meningkatkan kerapatannya.  
Frekuensi jenis merupakan frekuensi suatu tanaman ditemukan didalam beberpa plot 
pengamatan.Semakin tinggi frekuensi jenis maka semakin tinggi frekuensi relatifnya.Frekuensi 
relatif menunjukan perbandingan frekuaensi jenis dengan frekuensi semua jenis. Dominasi 
jenis merukapan luasan penampang tanaman dibandingkan dengan luasan plot pengamatan. 
Semakin tinggi nilai dominasi jenisnya maka tanaman tersebut akan semakin mendominasi 
area dalam plot (Marwah, 2008).  
 
C. Biomassa Vegetasi dan Karbon Vegetasi pada Tipe Tegakan Hutan Rakyat 
Semua komponen penyusun vegetasi meliputi pohon, semak dan tumbuhan bawah, liana, 
serta epifit merupakan bagian dari biomassa di atas permukaan tanah. Di bawah permukaan 
tanah, akar tumbuhan merupakan penyimpan karbon selain tanah ( Hairiah et al., 2001; 
Sutaryo, 2009). Total biomassa vegetasi dan karbon vegetasi pada tegakan hutan rakyat  
disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5, menunjukan total biomassa vegetasi dan karbon vegetasi pada hutan rakyat 
mahoni (biomassa 344,07 ton/ha dan karbon 158,19 ton C/ha) tidak berbeda nyata dengan hutan 
rakyat campuran  (biomassa 307,27 ton/ha dan karbon 141,36 ton C/ha) dan berbeda nyata 
dengan sengon (biomassa 191,34 ton/ha dan karbon 88,01 ton C/ha), jati (biomassa 154,46 
ton/ha dan karbon 71,01 ton C/ha), dan akasia (biomassa 83,51 ton/ha dan karbon 38,34 ton 
C/ha), sedangkan pada sawah (biomassa 5,12 ton/ha dan karbon 3,04 ton C/ha). Total karbon 
vegetasi berdasarkan hasil laboratorium pada hutan rakyat mahoni (180,4 ton C/ha) tidak 
berbeda nyata dengan hutan rakyat campuran (174,5 ton C/ha) dan berbeda nyata dengan hutan 
rakyat sengon (108,4 ton C/ha), hutan rakyat jati (86,65 ton C/ha), dan hutan rakyat akasia 
E-ISSN: 2615-7721 Vol 5, No. 1 (2021) 1286 
P-ISSN: 2620-8512 
(47,41 ton C/ha). Sedangkan pada sawah (3,03 ton C/ha) berbeda signifikan dengan tipe hutan 
rakyat.  Menurut Rakhmawati (2012) total biomassa pada sawah sebesar 5,6 ton/hektar, 
sedangkan hasil penelitian Setiawan et al (2015) pada sawah menghasilkan cadangan karbon 
sebesar 5,24 ton C/ha. Penelitian Zulkarnaen (2020) di hutan rakyat Desa Sambak (curah hujan 
2.987 mm/tahun) nilai simpanan karbon pada tegakan mahoni (730,75 ton C/ha) , dan sengon 
(592,87 ton C/ha).  Menurut Afriansyah et al (2019) di Desa Negara Ratu II diperoleh nilai 
cadangan karbon tertinggi pada tegakan jati emas (135,97 ton C/ha), diikuti tegakan akasia 
(54,13 ton C/ha), dan jati putih (44,86 ton C/ha). Hasil penelitian Rohmatiah (2015), total 
potensi biomassa tegakan jati sebesar 168,35 ton/ha, sedangkan menurut penelitian Idris et al 
(2013), cadangan karbon vegetasi tertinggi di KHDTK Senaru, Lombok pada tegakan pohon 
dominan sengon yang berumur lebih dari 10 tahun sebesar 215,67 ton C/ha. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan Idris et al  (2013) dijelaskan bahwa variasi cadangan karbon pada 
plot contoh mencerminkan adanya pengaruh dari pengelolaan setiap petani. 
 











Akasia 83,51c 38,34c 47,41c 
Jati 154,46bc 71,01bc 86,65bc 
Sengon 191,34b 88,01b 108,4b 
Mahoni 344,07a 158,19a 180,4a 
Campuran  307,25a 141,36a 174,5a 
Padi (Sawah) 5,12d - 3,03d 
Sumber : Data Primer 
Keterangan : 
a) : Kadar karbon vegetasi berdasarkan Brown (1997) 
b) : Kadar karbon vegetasi berdasarkan analisis laboratorium 
*) : Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama menunjukan 
tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5% 
 
Tabel 5, juga menunjukan besarnya biomassa vegetasi dan karbon vegetasi tertinggi 
pada hutan rakyat mahoni (344,07 ton/ha dan 158,19/180,40 ton C/ha), diikuti hutan rakyat 
campuran (307,25 ton/ha dan 141,36/174,50 ton C/ha), hutan rakyat sengon (191,34 ton/ha 
dan 88,01/108,40 ton C/ha), hutan rakyat jati (154,46 ton/ha dan 71,01/86,65 ton C/ha), dan 
hutan rakyat akasia (83,51 ton/ha dan 38,34/47,41 ton C/ha), sedangkan pada sawah (5,12 
ton/ha dan  3,03/3,07 ton C/ha).  Tingginya kandungan biomassa pada hutan rakyat mahoni 
disebabkan karena faktor umur tanaman (Tabel 4), serta diameter pohon. Umur tanaman pada 
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hutan rakyat mahoni cenderung lebih tua sehingga mempengaruhi diameter batang pohon. 
Kerapatan vegetasi yang besar pada hutan rakyat campuran menyebabkan ruang masuknya 
cahaya matahari semakin sempit, sehingga menyebabkan tegakan kurang bervolume.  
Fathonah & Nurjani (2013) menjelaskan bahwa faktor utama yang membedakan pohon 
menyimpan biomassa yaitu umur pohon, dimana umur pohon berkaitan dengan stratifikasi 
pohon (diameter dan tinggi pohon). Semakin tua umur pohon maka diameter semakin lebar, 
maka organ tanaman juga akan semakin berkembang yang mana digunakan untuk menyerap 
karbon yang disimpan dalam bentuk biomassa. Li et al (2016) menemukan bahwa penyerapan 
karbon dikaitkan dengan peningkatan stok biomassa yang disebabkan oleh perluasan areal 
(peningkatan luas hutan) dan pertumbuhan hutan (peningkatan kepadatan biomassa). 
Perluasan areal hutan menjadi sumber penyerap karbon yang lebih besar daripada 
pertumbuhan hutan untuk hutan tanaman. 
 
D. Kandungan C-Organik dan Karbon Tanah pada Tipe Tegakan Hutan Rakyat 
Kandungan C-organik tanah merupakan salah satu indikator kesuburan tanah, 
berpengaruh terhadap komunitas mikroorganisme dalam tanah. Kandungan karbon paling 
tinggi biasanya ada pada kedalaman 0-15 cm dari permukaan tanah (Gao et al., 2020). 
Kandungan C-Organik dan karbon tanah (sedalam 5 cm) pada tegakan hutan rakyat  disajikan 
pada Tabel 6. 
Pada Tabel 6, menunjukan  kandungan C-Organik terbesar pada hutan rakyat campuran 
(1,78%) tidak berbeda nyata dengan hutan rakyat mahoni (1,47%) dan sawah (1,43%). Hutan 
rakyat akasia (1,12%) tidak berbeda nyata dengan mahoni, sawah, sengon (1,04 %) dan jati 
(0,9 %). Nilai karbon tanah terendah pada hutan rakyat berbasis jati. Hal ini membuktikan 
bahwa keanekaragaman tanaman memiliki pengaruh baik secara langsung maupun tidak 
langsung (melalui biomassa akar dan serasah daun) pada penyimpanan SOC setelah 
memperhitungkan kondisi lingkungan, oleh karena itu konservasi keanekaragaman hayati 
dapat memainkan peran penting dalam mitigasi perubahan iklim (Li Y et al., 2020).  
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Bahan organik menjadi salah satu komponen penyusun tanah yang sangat penting bagi 
ekosistem terutama didalam tanah, karena bahan organik menjadi sumber (souce) dan pengikat 
(sink) hara serta sebagai makanan bagi mikroba tanah.Bahan organik tanah sendiri dapat 
diklasifikasikan berdasarkan ukuran, berat jenis, dan sifat kimianya. Bahan organik tanah 
memiliki peran terhadap perbaikan lingkungan, pertumbuhan tanaman, mikroorganisme, dan 
fauna tanah (Masnang, 2011). Tabel 6, menunjukan kandungan bahan organik pada hutan 
rakyat campuran (3,05%) tidak bebeda nyata dengan hutan rakyat mahoni (2,54%)  dan sawah 
(2,46%). Hutan rakyat akasia (1,93%), sengon (1,79%), dan jati (1,70%) tidak berbeda nyata 
dengan seluruh tipe hutan rakyat kecuali hutan rakyat campuran. Bahan organik tanah akan 
meningkat seiring dengan peningkatan keragaman vegetasi, jumlah vegetasi dan biomasa 
tanaman, hal ini juga yang menyebabkan hutan rakyat campuran memiliki nilai yang tertinggi 
dibandingkan yang lainnya. Hutan rakyat mahoni memiliki nilai tertinggi kedua hal ini 
dikarenakan umur tanaman mahoni yang tua (Tabel 4) dan keragaman vegetasi yang ada. Hutan 
rakyat akasia memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan sengon dan jati, karena 
keragaman dan kerapatan vegetasi yang lebih tinggi dibandingkan hutan rakyat sengon dan jati 
(Tabel 4). Hutan rakyat jati memiliki nilai BO terendah disebabkan pada masa penelitian jati 
menggugurkan daunnya (terjadi gugur daun pada musim kemarau) dan menyebabkan suhu 
tanah meningkat secara nyata, peningkatan suhu ini diperkirakan menyebabkan 
mikroorganisme mati sehingga proses dekomposisi menurun. Sedangkan pada sawah memiliki 
nilai BO tertinggi ketiga, hal ini bisa disebabkan nilai C-organik dari sawah sendiri cukup tinggi 
sehingga nilai BO sawah juga meningkat. pH tanah juga mempengaruhi mineralisasi C 
(karbon) dalam tanah dan berpengaruh terhadap nilai BO (Xiao et al., 2020). 
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Tabel 6, menunjukan karbon tanah pada hutan rakyat akasia (4,80 ton/ha), jati 
(4,45ton/ha), dan sengon (4,24 ton/ha) tidak berbeda nyata, namun berbeda nyata dibandingkan 
hutan rakyat mahoni (8,30 ton/ha) dan campuran (10,30 ton/ha), sedangkan pada sawah (6,67 
ton/ha). Hutan rakyat campuran tidak berbeda nyata dengan mahoni, hal ini kemungkinan 
terjadi karena keduanya sama-sama memiliki keragaman vegetasi yang tinggi, serta kerapatan 
yang tinggi. Sawah tidak berbeda nyata dengan seluruh hutan rakyat kecuali hutan rakyat 
campuran. Dari hasil penelitian ini  sawah memiliki nilai yang cukup tinggi dari pada hutan 
rakyat akasia, sengon, dan jati, hal ini terjadi dikarenakan adanya pengembalian sisa tanaman 
(jerami hasil panen) setiap musim panen kedalam tanah, disamping juga pemupukan. 
Pemupukan N akan menurunkan pH tanah, pengasaman tanah mampu meningkatkan 
kandungan karbon dalam tanah (Zhang X. et al., 2020). Karbon tanah dapat meningkat dengan 
dilakukan pemupukan, pemupukan yang seimbang mampu mempertahankan bahkan 
meningkatkan karbon dalam tanah (Mohanty et al., 2020). 
Jumlah karbon tanah berbeda-beda tiap lokasi, hal ini bisa saja disebabkan jenis tanah 
yang berbeda, kemiringan lahan yang berkaitan dengan erosi, curah hujan, jenis tanaman yang 
ada dan tingkat kerapatan tanaman itu sendiri, serta bagaimana pengelolahan lahan yang 
dilakukan. Kedalaman tanah mempengaruhi kandungan SOC, semakin dalam dari permukaan 
tanah maka kandungan SOC akan semakin menurun (Roose et al., 2006). Penyimpanan karbon 
dalam tanah dipengaruhi juga oleh kesuburan tanah yang ada  Semakin subur suatu lahan maka 
semakin tinggi kandunngan karbon dalam lahan tersebut. Ini karena semakin subur lahan maka 
semakin banyak tanaman yang ada sehingga meningkatkan cadangan karbon di atas tanah dan 
menyebabkan kenaikan seresah yang juga meningkatkan karbon dalam tanah  (Hairiah et al., 
2011; Edwin, 2016).  
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Kesimpulan  
Biomassa vegetasi pada hutan rakyat berkisar 83,51- 344,07 ton/ha dan sawah (5,12 
ton/ha). Biomassa vegetasi tertinggi pada hutan rakyat mahoni (344,07 ton/ha), diikuti 
campuran (307,25 ton/ha), sengon (191,34 ton/ha), jati (154,46 ton/ha), dan terendah akasia 
(83,51 ton/ha). Karbon vegetasi pada hutan rakyat berkisar 38,34 - 158,19 ton C/ha, dan sawah 
(3,03 ton C/ha). Karbon vegetasi tertinggi pada hutan rakyat mahoni (158,19 ton C/ha), diikuti 
campuran (141,36 ton C/ha), sengon (88,01 ton C/ha), jati (71,01 ton C/ha), dan terendah akasia 
(38,34 ton C/ha).  Kandungan C-organik tanah pada hutan rakyat berkisar 0,99-1,78% dan 
sawah (1,43%), sedangkan karbon tanah (sedalam 5 cm) hutan rakyat berkisar 4,24-10,30 
ton/ha, dan sawah (6,67 ton/ha). C-organik dan karbon tanah tertinggi pada hutan rakyat 
campuran (1,78% dan 10,30 ton/ha), diikuti mahoni (1,47% dan 8,30 ton/ha), akasia (1,12% 
dan 4,80 ton/ha), sengon (1,04% dan 4,45 ton/ha), dan terendah jati (0,99% dan 4,24 ton/ha). 
Perlu penelitian lanjutan berkaitan produksi seresah dan dekomposisi seresah pada tipe tegakan 
hutan rakyat. 
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